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ABSTRAK

Pendahuluan/Tujuan: Pandemi Covid-19 menyebabkan penutupan sementara pasar
tradisional di Indonesia, khususnya Bali. Para pelaku pasar tradisional diharapkan
mengadopsi pasar digital untuk meningkatkan penjualan selama pandemi. Website
Pasar BRI merupakan platform yang berbasis marketplace yang dapat diakses oleh
pembeli untuk bertransaksi online di pasar tradisional. Pemanfaatan website Pasar
BRI sebagai sarana berbelanja secara online di pasar tradisional harus memperhatikan
berbagai faktor, di antaranya manfaat yang diperoleh, kemudahan penggunaan,
dukungan fasilitas dan pengetahuan untuk mengakses, biaya yang dikeluarkan,
keamanan data, dan lain sebagainya.

Rumusan Masalah: Penurunan angka penjualan yang dialami para pedagang di
pasar tradisional selama masa pandemi Covid-19 memunculkan inovasi digital.
Pemanfaatan website Pasar BRI oleh pembeli dapat memberikan gambaran atas
ketertarikan dan respon pembeli. Ekspektansi kinerja, ekspektansi usaha, pengaruh
sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, kebiasaan, persepsi
keamanan dan privasi digunakan untuk mengukur niat perilaku atau perilaku
menggunakan website Pasar BRI. Variabel moderasi jenis kelamin, umur, dan
pengalaman memoderasi hubungan variabel independen dan dependen.

Orisinalitas: Pengadopsian Website Pasar BRI dengan menggunakan model
UTAUT2 dan penambahan variabel persepsi keamanan dan privasi belum pernah
diteliti di Indonesia, khususnya Kota Denpasar.

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan
pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 139 responden yang memenuhi
dengan teknik snowball sampling. Analisis data menggunakan SEM-PLS dengan
bantuan perangkat lunak SMART PLS 3.3.

Temuan/Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspektansi kinerja,
ekspektansi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, kebiasaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan website Pasar BRI. Motivasi
hedonis, nilai harga, persepsi keamanan, persepsi privasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan website Pasar BRI. Kebiasaan dan niat
perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menggunakan website
Pasar BRI. Kondisi yang memfasilitasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku menggunakan website Pasar BRI. Sebagian besar variabel moderasi jenis
kelamin, umur, dan pengalaman tidak memoderasi hubungan variabel independen
terhadap variabel dependen.

Kesimpulan: Pengadopsian website Pasar BRI belum sepenuhnya merepresentasikan
keberhasilan atas penggunaan platform sebagai sarana berbelanja di pasar tradisional
di Kota Denpasar.

Kata Kunci:

website Pasar BRI, UTAUT2, persepsi keamanan dan privasi, SEM-PLS



PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang terjadi sejak
kuartal pertama tahun 2020 telah
memaksa seluruh  negara  untuk
menyikapinya dengan cara-cara yang
tak pernah terbayangkan sebelumnya,
termasuk Indonesia. Berdasarkan data
yang dihimpun oleh Indonesian
Market Traders Association (IKAPPI)
per 10 Oktober 2020, Bali menduduki
peringkat kelima tertinggi atas kasus
penutupan sementara pasar tradisional
sebanyak 9 pasar (Husain et al. 2020,
34).

Berdasarkan media kabar
Universitas Gadjah Mada (2020), para
pelaku  pasar tradisional  harus
mengadopsi  transformasi  digital,
seperti media sosial, aplikasi sosial
chatting, sistem transaksi C2C, dan
pasar digital. Saluran digital dapat
menciptakan keterlibatan pengunjung,
mengidentifikasi pelanggan,
meningkatkan penjualan, serta
meningkatkan efisiensi dan
produktivitas di berbagai area (Lestari,
2019). Namun digitalisasi
menimbulkan isu keamanan dan
privasi, pertanggungjawaban atas data
pengguna, dan peretasan oleh pihak
tertentu.

Website Pasar BRI merupakan
platform yang berbasis marketplace
yang dapat diakses oleh pembeli untuk
bertransaksi online di pasar tradisional.
Ketertarikan peneliti dengan
pengadopsian  website Pasar BRI
dikarenakan ~ pembeli ~ mengakses
informasi pasar terdekat atau pasar
yang diinginkan, para pedagang atau
barang yang diinginkan,  serta
informasi lainnya. Pemanfaatan
website Pasar BRI sebagai sarana

berbelanja secara online di pasar
tradisional ~ harus  memperhatikan
berbagai faktor, di antaranya manfaat
yang diperoleh, kemudahan
penggunaan, dukungan fasilitas dan
pengetahuan untuk mengakses, biaya
yang dikeluarkan, keamanan data, dan
lain sebagainya.

Model  Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) merupakan alat yang tepat
untuk  mengukur kesuksesan dan
pengadopsian teknologi informasi (Im
et al., 2011). Venkatesh et al. (2012)
kemudian mengembangkan model
UTAUT2 vyang mengarah pada
konteks konsumen dengan
menambahkan tiga konstruk, yaitu
motivasi hedonis, nilai harga, dan
kebiasaan. = Penggunaan  variabel
moderasi jenis kelamin, umur, dan
pengalaman dilatarbelakangi oleh studi
pendahuluan yang menyatakan bahwa
baik laki-laki maupun perempuan
dalam kelompok umur muda dan tua
mayoritas memilih belum
berpengalaman untuk menggunakan
website Pasar BRI.

Penelitian ini mengintegrasikan
persepsi  risiko  sehingga  dapat
meningkatkan kekuatan penerapan dan
prediktif atas model yang diusulkan
(Chopdar et al., 2018). Persepsi
keamanan dan privasi menjadi hal
yang tidak dapat terpisahkan karena
ketika menggunakan teknologi,
konsumen dihadapkan pada
konsekuensi yang tidak diinginkan.
Sebagaimana disebutkan oleh
penelitian Maditinos et al. (2013),
konsumen tidak menggunakan suatu
teknologi apabila terdapat risiko yang



dipersepsikan  ketika ~ melakukan

transaksi online.

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan, maka yang menjadi
pertanyaan penelitian adalah sebagai
berikut.

1) Apakah  ekspektansi  kinerja,
ekspektansi usaha, pengaruh sosial,
kondisi yang memfasilitasi,
motivasi hedonis, nilai harga,
kebiasaan, persepsi keamanan dan
privasi berpengaruh terhadap niat
perilaku website Pasar BRI?

2) Apakah kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh  terhadap  perilaku
penggunaan website Pasar BRI?

3) Apakah niat perilaku berpengaruh
terhadap perilaku  penggunaan
website Pasar BRI?

4) Apakah jenis kelamin, umur, atau
pengalaman memoderasi
ekspektansi  kinerja, ekspektansi
usaha, pengaruh sosial, kondisi
yang  memfasilitasi,  motivasi
hedonis, nilai harga, kebiasaan
terhadap niat perilaku atau perilaku
penggunaan website Pasar BRI?

5) Apakah pengalaman momoderasi
niat perilaku terhadap penggunaan
website Pasar BRI?

TINJAUAN PUSTAKA

Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT)
Venkatesh et al. (2003) menyebutkan
bahwa teori Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) vyang bertujuan untuk
menggabungkan  delapan  model
penerimaan dan penggunaan teknologi
informasi. UTAUT telah menjabarkan
konstruk penting yang berhubungan

dengan prediksi niat perilaku untuk
menggunakan teknologi dalam konteks
organisasi. UTAUT terdiri atas empat
konstruk utama, diantaranya
ekspektansi kinerja, ekspektansi usaha,
pengaruh sosial, dan kondisi yang
memfasilitasi yang dapat
memengaruhi  niat perilaku untuk
mengadopsi teknologi.

Ekspektansi kinerja, ekspektansi
usaha, dan pengaruh sosial
memengaruhi  niat perilaku untuk
menggunakan teknologi, sedangkan
niat perilaku dan kondisi yang
memfasilitasi memengaruhi perilaku
penggunaan teknologi. Begitu pula
perbedaan yang mendasari individu
yang dinamakan umur, jenis kelamin,
pengalaman, dan kesukarelaan
penggunaan yang memoderasi
berbagai hubungan dalam model
UTAUT.

Extended  Unified Theory  of
Acceptance and Use of Technology
(UTAUT2)

UTAUT2 mengidentifikasi konstruk
tambahan dan hubungan terintegrasi
yang mengarah  pada  konteks
penggunaan konsumen. Ada tiga
tambahan konstruk untuk mengukur
pengadopsian teknologi, di antaranya
adalah motivasi hedonis, nilai harga,
dan kebiasaan. Berbeda dengan
konteks pekerjaan, konteks konsumen
menyebabkan pengguna bertanggung
jawab atas biaya dan mendominasi
keputusan pengadopsian oleh
konsumen. Penelitian baru-baru ini
juga mengganti peran niat perilaku
sebagali prediktor  kunci atas
penggunaan teknologi dan
memperkenalkan konstruk kebiasaan



sebagai prediktor penting lainnya atas
penggunaan teknologi (Brown &
Venkatesh, 2005).

Perceived Risk Theory

Menurut Bauer (1960), konsumen
sering kali menghadapi risiko karena
keputusan pembelian dapat
menyebabkan konsekuensi yang tidak
dapat diprediksi atau diinginkan.
Ketidakpastian yang terjadi dapat
menyebabkan  konsekuensi  yang
merugikan yang hal ini mengarah pada
persepsi risiko. Persepsi risiko dapat
didefinisikan  sebagai  ekspektansi
pembeli atas kemungkinan kehilangan
ketika mengambil keputusan
pembelian online (Forsythe & Shi,
2003). Kurangnya kontrol akses atas
informasi pribadi menyebabkan
mereka tidak mudah memberikan
informasi tersebut kepada website
sebagai pertukaran atas informasi yang
diperoleh dari website (Hoffman et al.,
1999).

Marketplace

Marketplace merupakan lingkungan
yang  berbasis elektronik  yang
menghubungkan penjual dan pembeli
sehingga dapat melakukan berbagai
macam transaksi (Turban et al., 2018).
Ada empat kondisi yang
mengelompokkan  perusahaan ke
dalam marketplace, pertama,
marketplace berbasis digital terhubung
secara independen baik dari sisi
permintaan maupun penawaran
melalui platform digital (Bakos, 1998).
Kedua, individu berinteraksi secara
langsung satu sama lain untuk
menginisiasi  dan  merealisasikan

transaksi komersial. Ketiga, platform
menyediakan kerangka institusional
dan peraturan atas transaksi elektronik.
Keempat, platform tidak secara
substansial memproduksi atau
memperdagangkan barang atau jasa.
Hipotesis Penelitian

H1 . Ekspektansi Kinerja
berpengaruh positif terhadap
niat perilaku

H2 . Ekspektansi usaha
berpengaruh positif terhadap
niat perilaku

H3 . Pengaruh sosial berpengaruh

positif terhadap niat perilaku

H4a : Kondisi yang Memfasilitasi
berpengaruh positif terhadap
niat perilaku

H4b : Kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh positif terhadap
perilaku penggunaan

H5  : Motivasi hedonis berpengaruh
positif terhadap niat perilaku

H6  : Nilai harga berpengaruh
positif terhadap niat perilaku

H7a : Kebiasaan berpengaruh
positif terhadap niat perilaku

H7b : Kebiasaan berpengaruh
positif ~ terhadap  perilaku
penggunaan

H8a : Persepsi keamanan
berpengaruh positif terhadap

niat perilaku
H8b  : Persepsi privasi berpengaruh
positif terhadap niat perilaku
H9  : Niat perilaku berpengaruh

positif ~ terhadap  perilaku
penggunaan

H10a : Jenis Kelamin dan Umur
Memoderasi Hubungan
Ekspektansi Kinerja

terhadap Niat Perilaku



H10b : Jenis Kelamin, Umur, dan
Pengalaman Memoderasi
Hubungan Ekspektansi Usaha
terhadap Niat Perilaku

H10c : Jenis Kelamin, Umur, dan
Pengalaman Memaoderasi
Hubungan Pengaruh Sosial
terhadap Niat Perilaku

H10d : Umur dan  Pengalaman
Memoderasi Hubungan
Kondisi yang Memfasilitasi
terhadap Perilaku Penggunaan

H10e : Umur dan Jenis Kelamin
Memoderasi Hubungan
Kondisi yang Memfasilitasi
terhadap Niat Perilaku

H10f : Umur, Jenis Kelamin, dan
Pengalaman Memaoderasi
Hubungan Motivasi Hedonis
terhadap Niat Perilaku

H10g : Umur dan Jenis Kelamin
Memoderasi Hubungan Nilai
Harga terhadap Niat Perilaku

H10h : Umur, Jenis Kelamin, dan
Pengalaman Memoderasi
Hubungan Kebiasaan terhadap
Niat Perilaku

H10i : Umur, Jenis Kelamin, dan
Pengalaman Memoderasi
Hubungan Kebiasaan terhadap
Perilaku Penggunaan

H10j : Pengalaman Memoderasi
Hubungan Niat  Perilaku
terhadap Perilaku Penggunaan

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang bertujuan untuk
menguji hipotesis berdasarkan
landasan teori utama dan pendukung.

Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan responden
dari seluruh pembeli yang pernah
menggunakan website Pasar BRI di
pasar tradisional di Kota Denpasar.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian  menggunakan  metode
survei yang pengumpulan datanya
diperoleh dari kuesioner. Butir-butir
pengukuran disusun berdasarkan 7
skala Likert. Pengambilan sampel

menggunakan ~ metode  snowball
sampling.

Teknik Analisis Data

Prapengujian  dilakukan terlebih

dahulu agar butir-butir yang terdapat
pada kuesioner mampu mengukur
variabel-variabel yang diteliti dengan
baik. Statistik deskriptif bertujuan
untuk menggambarkan data yang telah
diperoleh untuk kemudian dilakukan
analisis tanpa bermaksud  untuk
menyatakan kesimpulan yang dapat
digeneralisasi (Sugiyono 2015, 207).
Data dianalis menggunakan SEM-PLS
yang dapat dikategorikan menjadi,
yaitu pengujian model pengukuran dan
model struktural.

Pengujian model pengukuran
terdiri atas pengujian validitas dan
reliabilitas. Nilai validitas konvergen
yang terpenuhi dapat dilihat dari outer
laoding yang lebih besar dari 0,708,
communality yang diperoleh paling
sedikit 0,5 dari item terkait, nilai AVE
yang sebesar 0,5 atau lebih (Sholihin
dan Ratmono 2020, 45).Validitas
diskriminan dapat menggunakan dua
cara yaitu cross loadings dan Fornell-
Lacker criterion.



Uji reliabilitas dapat
menggunakan cronbach alpha dan
composite reliability. Nilai cronbach
alpha dan composite reliability dapat
terpenuhi apabila nilai lebih besar dari
0,7 (Sholihin dan Ratmono 2020, 43-
44). Pengujian hipotesis menggunakan
pendekatan Structural Equation Model
(SEM) berbasis Partial Least Square
(PLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengujian model

pengukuran, data yang dianalisis dapat

dikatakan memenuhi validitas dan
reliabilitas. Hasil pengujian hipotesis
dapaat diuraikan sebagai berikut.

1) Ekspektansi kinerja terhadap niat
perilaku menunjukkan bahwa nilai
T-statistic sebesar 0,264 < 1,98,
maka hipotesis pertama (H1) tidak
terdukung. Hasil penelitian
mendukung pernyataan Yaseen &
El Qirem (2018) yang
menyebutkan ekspektansi Kkinerja
tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap niat perilaku.

2) Ekspektansi usaha terhadap niat
perilaku menunjukkan bahwa nilai
T-statistic sebesar 0,355 < 1,98,
maka hipotesis kedua (H2) tidak
terdukung. Hasil penelitian
sebanding dengan penelitian oleh
Lee & Song (2013) vyang
menyatakan bahwa ekspektansi
usaha tidak berpengaruh signifikan
terhadap niat menggunakan
teknologi baru.

3) Pengaruh sosial terhadap niat
perilaku menunjukkan bahwa nilai
T-statistic sebesar 0,204 < 1,98,
maka hipotesis ketiga (H3) tidak
terdukung. Hasil penelitian ini

4)

5)

6)

7)

mendukung penelitian Ali
Abdallah Alalwan et al. (2018) dan
Merhi et al, (2019) vyang
menyatakan bahwa pengaruh sosial
tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap niat perilaku.

Kondisi yang memfasilitasi
terhadap niat perilaku
menunjukkan bahwa nilai T-
statistic sebesar 0,450 < 1,98,
maka hipotesis keempat bagian a
(H4a) tidak terdukung. Hasil
penelitian didukung oleh penelitian
terdahulu  yang  menyebutkan
kondisi yang memfasilitasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap
niat perilaku (Farah et al., 2018;
Shaw & Sergueeva, 2019).

Kondisi yang memfasilitasi
terhadap  perilaku  penggunaan
menunjukkan bahwa nilai T-

statistic sebesar 0,666 < 1,98,
maka hipotesis keempat bagian b
(H4b) tidak terdukung. Penelitian
terdahulu oleh Baptista & Oliveira
(2015) dan Chopdar et al. (2018)
mendukung hasil penelitian dengan
menyatakan bahwa kondisi yang
memfasilitasi tidak berpengaruh
signifikan ~ terhadap  perilaku
penggunaan online shopping.
Motivasi hedonis terhadap niat
perilaku menunjukkan bahwa nilai
T-statistic sebesar 2,328 > 1,98,
maka hipotesis kelima (H5)
terdukung. Penelitian ini sebanding
dengan penelitian Alalwan et al.
(2017) dan Khan et al. (2017) yang
menyatakan ~ bahwa  motivasi
hedonis berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat perilaku.
Nilai harga terhadap niat perilaku
menunjukkan bahwa nilai  T-



8)

9)

statistic sebesar 4,600 > 1,98,
maka hipotesis keenam (H6)
terdukung. Penelitian oleh
Venkatesh et al. (2012) juga
menyebutkan bahwa nilai harga
berpengaruh signifikan terhadap
nilai perilaku. Penelitian terdahulu
yang mendukung hasil penelitian
tersebut juga menyebutkan bahwa
nilai harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat perilaku
(Alalwan et al., 2017; Chopdar et
al., 2018).

Kebiasaan terhadap niat perilaku
menunjukkan bahwa nilai T-
statistic sebesar 0,032 < 1,98,
maka hipotesis ketujuh bagian a
(H7a) tidak terdukung. Hasil
penelitian didukung oleh Rita et al.
(2018) yang menyatakan bahwa
kebiasaan  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap niat perilaku.
Kebiasaan  terhadap  perilaku
penggunaan menunjukkan bahwa
nilai T-statistic sebesar 3,639 >
1,98, maka hipotesis ketujuh
bagian b  (H7b) terdukung.
Venkatesh et al (2012)
menyebutkan bahwa kebiasaan
berpengaruh signifikan terhadap
perilaku penggunaan.

10) Persepsi keamanan terhadap niat

perilaku menunjukkan bahwa nilai
T-statistic sebesar 2,990 > 1,98,
maka hipotesis kedelapan bagian a
(H8a)  terdukung.  Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian
Kim et al. (2010) dan Oliveira et
al. (2016) yang menyatakan bahwa
persepsi keamanan memengaruhi
niat perilaku.

11) Persepsi  privasi terhadap niat

perilaku menunjukkan bahwa nilai

13) Jenis

14) Jenis

T-statistic sebesar 2,810 > 1,98,
maka hipotesis kedelapan bagian b
(H8b) terdukung. Hasil penelitian
ini didukung persepsi privasi yang
berpengaruh signifikan terhadap
niat perilaku (Merhi et al., 2019).

12) Niat perilaku terhadap perilaku

penggunaan menunjukkan bahwa
nilai T-statistic sebesar 2,010 >
1,98, maka hipotesis kesembilan
(H9) terdukung. Venkatesh et al.
(2012) juga mendukung
pernyataan tersebut di mana niat
perilaku berpengaruh signifikan
terhadap perilaku  penggunaan.
Penelitian terdahulu juga
menyebutkan bahwa niat perilaku
berpengaruh signifikan terhadap
perilaku penggunaan (Cabrera-
Sanchez &  Villarejo-Ramos,
2020).

kelamin dan umur
memoderasi ekspektansi  Kinerja
terhadap niat perilaku
menunjukkan  bahwa nilai T-
statistic sebesar 0,280 untuk jenis
kelamin dan 1,187 untuk umur <
1,98. Maka hipotesis kesepuluh
bagian a (H10a) tidak terdukung.
Jenis kelamin tidak memoderasi
pengaruh  ekspektansi  Kinerja
terhadap niat perilaku konsisten
dengan penelitian Lee et al. (2019)
dan Lubis & Rahmiati (2019).
Umur tidak memoderasi
ekspektansi kinerja terhadap niat
perilaku selaras dengan hasil
penelitian Chang et al. (2019) dan
Lubis & Rahmiati (2019).

kelamin, umur, dan
pengalaman memoderasi
ekspektansi usaha terhadap niat
perilaku menunjukkan bahwa nilai



T-statistic sebesar 1,591 untuk
jenis kelamin, 0,262 untuk umur,
1,271 untuk pengalaman < 1,98.
Maka hipotesis kesepuluh bagian b
(H10b) tidak terdukung. Penelitian
Chang et al. (2019) dan Lee et al.
(2019) mendukung bahwa jenis
kelamin tidak memoderasi
ekspektansi usaha terhadap niat
perilaku.  Umur juga tidak
memoderasi  ekspektansi  usaha
terhadap niat perilaku sebagaimana
penelitian  Lubis & Rahmiati
(2019). Pengalaman tidak
memoderasi  ekspektansi  usaha
terhadap niat perilaku (Chang et
al., 2019).

15)Jenis  kelamin,  umur, dan

pengalaman memoderasi pengaruh
sosial terhadap niat perilaku
menunjukkan bahwa nilai T-
statistic sebesar 0,013 untuk jenis
kelamin, 0,774 untuk umur, 1,842
untuk pengalaman < 1,98. Maka
hipotesis kesepuluh bagian ¢
(H10c) tidak terdukung. Penelitian
oleh Lee et al. (2019) mendukung
bahwa jenis  kelamin tidak
memoderasi  pengaruh  sosial
terhadap niat perilaku. Hasil yang
menunjukkan bahwa umur tidak
memoderasi ~ pengaruh  sosial
terhadap niat perilaku, sesuai
dengan penelitian Awwad & Al-
Majali (2015). Pengalaman tidak
memoderasi  pengaruh  sosial
terhadap niat perilaku juga selaras
dengan penelitian Awwad & Al-
Majali (2015); Mansoori et al.
(2018); Tusyanah et al. (2020).

16) Jenis  kelamin,  umur, dan

pengalaman memoderasi kondisi
yang memfasilitasi terhadap niat

17) Umur dan

perilaku menunjukkan bahwa nilai
T-statistic sebesar 0,531 untuk
jenis kelamin, 1,539 untuk umur,
1,003 untuk pengalaman < 1,98.
Maka dapat disimpulkan hipotesis
kesepuluh bagian d (H10d) tidak
terdukung. Penelitian oleh Chang
et al. (2019) mendukung bahwa
umur dan pengalaman tidak
memoderasi kondisi yang
memfasilitasi terhadap perilaku
penggunaan.

pengalaman
memoderasi kondisi yang
memfasilitasi terhadap perilaku
penggunaan menunjukkan bahwa
nilai  T-statistic sebesar 0,720
untuk  umur, 1,472  untuk
pengalaman < 1,98. Maka hipotesis
kesepuluh bagian e (H10e) tidak
terdukung. Jenis kelamin, umur,
dan pengalaman juga disebutkan
oleh Chang et al. (2019) tidak

memoderasi kondisi yang
memfasilitasi terhadap niat
perilaku. Pengalaman juga tidak
memoderasi kondisi yang

memfasilitasi terhadap niat
perilaku pada penelitian Tusyanah
et al. (2020).

18) Jenis  kelamin,  umur, dan

pengalaman memoderasi motivasi
hedonis terhadap niat perilaku
menunjukkan bahwa nilai T-
statistic sebesar 1,457 untuk jenis
kelamin, 1,826 untuk pengalaman
< 1,98. Nilai T-statistic sebesar
2,008 untuk umur > 1,98. Maka
hipotesis  kesepuluh  bagian f
(H10f) untuk jenis kelamin dan
pengalaman  tidak  terdukung,
sedangkan umur terdukung. Jenis
kelamin dan pengalaman juga tidak



memoderasi  motivasi  hedonis
terhadap niat perilaku sebagaimana
terdapat pada penelitian
Trojanowski & Kutak (2017). Jenis
kelamin tidak memoderasi
motivasi hedonis juga didukung
oleh Lubis & Rahmiati (2019).

19) Jenis kelamin dan umur
memoderasi nilai harga terhadap
niat perilaku menunjukkan bahwa
nilai  T-statistic sebesar 1,438
untuk jenis kelamin, 1,677 untuk
umur yang < 1,98. Maka dapat
disimpulkan hipotesis kesepuluh
bagian g (H10g) tidak terdukung.
Penelitian oleh Chang et al. (2019)
mendukung jika jenis kelamin dan
umur tidak memoderasi nilai harga
terhadap niat perilaku. Penelitian
oleh Trojanowski & Kutak (2017)
juga menyebutkan yang sama
bahwa umur tidak memoderasi
nilai harga terhadap niat perilaku.

20) Jenis  kelamin,  umur, dan
pengalaman memoderasi kebiasaan
terhadap niat perilaku
menunjukkan bahwa nilai T-
statistic sebesar 1,216 untuk jenis
kelamin, 0,330 untuk umur, 0,019
untuk pengalaman < 1,98. Maka
hipotesis kesepuluh bagian h
(H10h) tidak terdukung. Hasil
penelitian konsisten  dengan
pernyataan bahwa jenis kelamin,
umur, dan pengalaman tidak
memoderasi  kebiasaan terhadap
niat perilaku (Chang et al., 2019).

21)Jenis  kelamin,  umur, dan
pengalaman memoderasi kebiasaan
terhadap perilaku  penggunaan
menunjukkan bahwa nilai  T-
statistic sebesar 0,879 untuk jenis
kelamin, 0,299 untuk umur < 1,98.

Nilai T-statistic sebesar 2,148
untuk pengalaman > 1,98. Maka
hipotesis kesepuluh bagian i (H10i)
untuk jenis kelamin dan umur tidak
terdukung, sedangkan pengalaman
terdukung. Penelitian oleh Chang
et al. (2019) mendukung hasil
penelitian yang menyatakan bahwa
jenis kelamin dan umur tidak
memoderasi pengaruh kebiasaan
terhadap perilaku penggunaan.
22)Pengalaman  memoderasi  niat
perilaku terhadap perilaku
penggunaan menunjukkan bahwa
nilai T-statistic sebesar 1,231 <
1,98. Maka hipotesis kesepuluh
bagian j (H10j) tidak terdukung.
Hasil penelitian sebanding dengan
penelitian yang menyatakan bahwa
pengalaman tidak memoderasi niat
perilaku terhadap perilaku
penggunaan (Chang et al., 2019).

KESIMPULAN
Pengadopsian website Pasar BRI
belum sepenuhnya merepresentasikan
keberhasilan atas penggunaan platform
sebagai sarana berbelanja di pasar
tradisional di Kota Denpasar. Website
Pasar BRI diharapkan  dapat
memberikan manfaat dan kemudahan,
tetapi pada kenyataannya hasil yang
diperoleh tidak memengaruhi niat
pembeli. Pengaruh lingkungan sekitar
juga tidak berdampak signifikan
terhadap niat pembeli. Dukungan
fasilitas dan pengetahuan untuk
mengakses website Pasar BRI tidak
memengaruhi niat dan perilaku.
Pembeli merasakan kesenangan
dengan hal baru yang diperoleh dan
mereka merasa biaya sebanding
dengan manfaat yang diperoleh.



Kebiasaan pembeli tidak
menampakkan hasil pada niat, tetapi
berdampak signifikan pada perilaku
penggunaan.  Secara  keseluruhan
pembeli  mempersepsikan  bahwa
Wwebsite  Pasar BRI memiliki
keamanan yang memadai untuk
melindungi privasi pengguna. Variabel
moderasi menunjukkan hasil yang
berbeda jika dibandingkan dengan
hipotesis yang dirumuskan. Dengan
diperolehnya  hasil yang tidak
signifikan maka responden yang
terpilih  tidak mampu mendukung
penelitian ini.
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